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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memaparkan pemahaman anak
terhadap bahasa gambar pada materi ajar “Bersama Bahasa’ di Taman
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel, Kabupaten Ngawi,
(2) faktor yang berpengaruh terhadap pemahaman anak. Penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah pemahaman
anak terhadap bahasa gambar pada materi ajar “Bersama Bahasa” di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel, Kabupaten Ngawi dan faktor
pemahaman anak. Metode pengumpulan data dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data interaktif dengan tiga aktivitas yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasar data-data yang telah
dihimpun, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa dari 10 anak kelompok
B TK Aisyiyah Kedunggudel Utara yang diteliti, diketahui bahwa 8 anak
dikategorikan bisa dalam memahami bahasa gambar yang terdapat pada
materi ajar “Bersama Bahasa” dan 2 anak yang kurang memahami
bahasa gambar. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman anak
terdapat dua faktor. Dua faktor yang mempengaruhi pemahaman yaitu
faktor intern anak dan faktor ekstern anak. Adapun faktor intern anak
meliputi: kesehatan anak, pengetahuan anak, dan perhatian anak.
Adapun, faktor ekstern anak meliputi dua hal yaitu faktor keluarga dan
faktor sekolah.

Kata kunci: Materi ajar ““‘Bersama Bahasa”, Pemahaman anak, Faktor yang
berpengaruh pemahaman anak.



A. PENDAHULUAN

Bahasa tidak hanya berasal dari kata-kata yang dikeluarkan oleh
ucapan (vokal) namun juga menggunakan bahasa isyarat atau bahasa
gambar. Pada peradapan kuno, masa sebelum mengenal tulisan, manusia
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa gambar. Bahasa gambar
adalah segala sesuatu yang dapat dilihat oleh mata sebagai panca indera
yang membuat informasi masuk ke pikiran bawah sadar, segala sesuatu
yang dapat merangsang imajinasi dan segala sesuatu yang membuat
ingatan seseorang bekerja lebih tajam akan sebuah informasi, sehingga
informasi yang didapat segera tertanam di pikiran bawah sadar dalam
percepatan waktu.

Salah satu jenjang pendidikan yang menjadi pondasi suatu jenjang
pendidikan berikutnya adalah pendidikan anak usia dini (PAUD). Menurut
Mansur (2007: 88) PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang
mencakup aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi
perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir,
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. Anak dapat dikatakan usia dini apabila usia berkisar antara
0-6 tahun. Masa-masa tersebut merupakan masa keemasan karena segala
sesuatu dapat diserap dengan mudah dan cepat. Oleh karena itu,
diharapkan anak pada masa itu memperoleh pengajaran dan pengetahuan
yang maksimal terutama kemampuan berbahasa agar usia selanjutnya anak
mampu berkomunikasi dengan baik dan sempurna.

Kurangnya buku yang menarik akan membuat anak malas untuk
memegang apalagi membacanya. Peningkatkan minat baca anak
membutuhkan buku-buku yang menarik seperti buku yang bergambar
menarik sehingga anak berminat untuk membacanya. Anak usia dini lebih
senang membuka-buka dan melihat isi buku yang bergambar daripada

membaca tulisannya. Dengan melihat gambar-gambar yang ada anak akan



mengeluarkan pendapatnya dengan bahasa yang dimiliki sehingga akan
menambah kosakata yang dimiliki.

Perkembangan kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-
Kanak dipengaruhi oleh banyaknya latihan untuk menggunakan segala
sesuatu dan adanya rangsangan-rangsangan untuk perkembangan ke arah
pemikiran yang positif. Jika sel-sel syaraf anak tidak dirangsang, maka
potensi-potensi yang ada lambat laun fungsinya akan berkurang dan mati.
Perkembangan berbahasa anak ditandai adanya kemampuan, seperti: anak
mampu menjawab pertanyaan dari guru, anak mampu menceritakan
kejadian sekitar secara sederhana, dan sebagainya.

Pemahaman berasal dari kata paham. Paham dalam KBBI
(2008:998) memiliki beberapa arti yaitu (1) pengertian, (2) pendapat;
pikiran, (3) aliran; haluan; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu
benar (akan), dan (5) pandai dan mengerti benar (tentang sesuatu hal).
Pemahaman memiliki arti proses, perbuatan memahami atau
memahamkan.

Penelitian dilakukan oleh Anik Juwaryati (2011) dalam skripsinya
yang berjudul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Minat
Membaca Permulaan pada Anak TK Kelompok B (PTK di TK Pertiwi
Nanggulan Il Cawas, Klaten Tahun Ajaran 2011/2012)” menyimpulkan
bahwa pembelajaran pengembangan bahasa dengan menerapkan metode
gambar bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar membaca.
Penggunaan media gambar dapat memotivasi anak untuk belajar
membaca. Penelitian menerapkan empat langkah pembelajaran dengan
menggunakan media gambar dalam meningkatkan minat belajar membaca
permulaan.

Memperhatikan uraian diatas, penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan pemahaman anak terhadap bahasa gambar
pada materi ajar “Bersama Bahasa” di Taman Kanak-kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal Kedunggudel, Kabupaten Ngawi, (2) faktor yang

berpengaruh terhadap pemahaman anak.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Kedunggudel, Kabupaten Ngawi. Subjek dalam penelitian adalah siswa
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel, Kabupaten
Ngawi. Objek penelitian adalah unsur yang sama dengan sasaran
penelitian yang membentuk data dan konteks data (Sudaryanto, 1993:30).
Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pemahaman siswa terhadap
bahasa gambar yang terdapat pada materi ajar “Bersama Bahasa” yang
digunakan pada kelompok TK B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Kedunggudel, Kabupaten Ngawi dan faktor yang mempengaruhinya.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil tulisan anak mengenai
bahasa gambar pada materi ajar “Bersama Bahasa” kelompok B di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel, Kabupaten Ngawi. Data dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa terhadap bahasa gambar yang
terdapat pada materi ajar “Bersama Bahasa” terbitan tim KKG TK DPK
Kabupaten Ngawi yang digunakan pada kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Kedunggudel Kabupaten Ngawi.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung dan berinteraksi langsung dengan
siswa untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap bahasa
gambar yang terdapat pada materi ajar yang digunakan. Kegiatan
wawancara dilakukan secara langsung yaitu mengadakan tanya jawab
dengan responden seperti guru dan orang tua siswa. Studi dokumen
berbentuk tulisan dari hasil tulisan anak.

Keabsahan data menurut Sukmadinata (2005: 104) dapat dilakukan
melalui observasi secara terus-menerus, triangulasi sumber, metode, dan
penlitian lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat dan pengecekan
referensi. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

keabsahan data dengan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan



dengan cara membandingkan dan mengecek balik informasi satu dengan
informasi yang lainnya.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337) menyatakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data penelitian ini, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Data
reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Langkah selanjutnya, setelah reduksi data
adalah Data display (penyajian data). Penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya.
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan (verification). Verifikasi
merupakan penarikan kesimpulan awal yang masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi lokasi penelitian

Taman kanak-kanak Asyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel
merupakan sekolah tingkat pendidikan anak usia dini yang berdiri pada
tahun 1972. Taman kanak-kanak Asyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel
memiliki status sebagai sekolah swasta dan berdiri dibawah atas nama
yayasan Aisyiyah. Sekolah ini memiliki luas tanah sebesar 645 m?dan luas
bangunan sebesar 248 m.

Taman kanak-kanak Asyiyah Bustanul Athfal Kedunggudel terletak
di desa Kedunggudel, Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi. Sekolah
ini terletak pada lintasan pedesaan. Sekolah untuk anak usia dini ini
memiliki status akreditasi A. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah
antara lain: bangku, meja kecil, buku cerita, buku paket, alat bermain

didalam maupun luar ruangan, dan sebagainya. Sekolah TK Aisyiyah



terdapat 6 ruangan utama yaitu ruang guru dan kepala sekolah, ruang kelas
0 besar a, ruang kelas 0 besar b, ruang kelas 0 kecil, gudang, dan kamar
mandi.
. Pemahaman Anak terhadap Bahasa Gambar pada Materi Ajar
“Bersama Bahasa” di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
Kedunggudel, Kabupaten Ngawi

Pemahaman anak terhadap bahasa gambar pada materi ajar
“Bersama Bahasa” di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
Kedunggudel meliputi 8 kegiatan yaitu (a) Menebalkan tulisan, (b)
Menghubungkan kata yang mempunyai huruf awal sama dan menuliskan
huruf depan pada kata yang belum sempurna, (c) Melengkapi kata, (d)
Menuliskan kata pada kotak dengan menirukan tulisan di bawah gambar,
(e) Menghubungkan gambar dengan tulisan dan menuliskan kata pada
kotak yang telah disediakan, (f) Menuliskan kata sesuai dengan gambar
pada kotak, (g) Menghubungkan gambar dan melengkapi tulisan, dan (h)
Melengkapi kalimat.
. Menebalkan tulisan.

Bagian menebalkan tulisan, anak diminta untuk menebalkan tulisan
yang sudah tertera dalam buku materi ajar. Ada tiga buah gambar yaitu
gambar buku, bola, dan balok. Sepuluh anak yang diteliti, 8 anak yang
dikategorikan dapat menebalkan tulisan sesuai dengan gambar dan 2 anak
yang dikategorikan tidak bisa menebalkan tulisan yang sudah tertera dalam
materi ajar “Bersama Bahasa”. Dua anak yang tidak bisa menebalkan
tulisan sesuai gambar yaitu anak yang berinisial “H” dan “G”. Hal itu
terbukti pada hasil kerja pada materi ajar mereka masih kosong, tanpa ada
tulisan.

. Menghubungkan kata yang mempunyai awal sama dan menuliskan huruf
depan pada kata yang belum sempurna.

Bagian menghubungkan kata yang mempunyai huruf awal sama
terdapat 2 anak yang dikategorikan bisa menghubungkan kata yang

mempunyai awal sama. Dua anak tersebut yaitu “G” dan “B”. Delapan



anak dikategorikan tidak bisa menghubungkan kata yang mempunyai awal
sama. Delapan anak tersebut pada hasil kerja mereka tidak terdapat garis
hubung untuk menghubungkan kata yang mempunyai huruf awal sama.

Bagian menuliskan huruf depan pada kata yang belum sempurna
terdapat 8 anak yang dikategorikan bisa menuliskan huruf depan pada kata
yang belum sempurna. Dari 8 anak yang dikategorikan bisa terdapat 3
anak yang tidak tepat dalam menuliskan huruf depan pada kata yang
belum sempurna. Ketiga anak tersebut yaitu: “A”, “D”, dan “D”.
Ketidaktepatan “A” dan “D” terletak pada penulisan huruf b yang
seharusnya menuliskan huruf depan “a” pada kata ayam, apel, dan anggur.
Anak “D” tidak tepat dalam penulisan kata ayam, apel, dan anggur dengan
menuliskan huruf “d”.

Adapun 2 anak dikategorikan tidak bisa dalam menuliskan huruf
depan pada kata yang belum sempurna. Kedua anak itu berinisial “H” dan
“G”. Materi ajar milik “H” masih kosong, tidak terdapat coretan dan
tulisan. Adapun hasil kerja “G” terdapat sedikit coretan berupa garis
hubung untuk menghubungkan kata.

. Melengkapi kata

Anak diminta untuk melengkapi kata yang mempunyai huruf awal
dan akhir sama. Bagian melengkapi kata yang mempunyai huruf awal
yang sama terdapat 8 anak yang dikatakan bisa melengkapi kata yang
mempunyai huruf awal. Dari 8 anak yang dapat melengkapi kata terdapat 6
anak yang melengkapi kata dengan tepat dan 2 anak “A” dan “D”
dikategorikan bisa namun kurang tepat. Kekurang tepatan mereka pada
penulisan huruf depan b dan g.

Adapun 2 anak dikatakan tidak bisa melengkapi kata yang
mempunyai huruf awal. Dua anak yang tidak bisa melengkapi kata yang
mempunyai huruf awal sama yaitu “H” dan “G”. Materi ajar milik “H”
masih kosong tanpa ada coretan. Adapun materi ajar milik “G” terdapat

sedikit coretan huruf-huruf, namun tidak dapat dibaca.



Bagian melengkapi kata yang mempunyai huruf akhir sama
terdapat 8 anak dikatakan bisa dalam melengkapi kata yang mempunyai
huruf akhir sama. Dari 8 anak yang dikatakan bisa melengkapi kata
terdapat 7 anak melengkapi kata dengan tepat dan 1 anak dikatakan bisa
melengkapi kata tetapi kurang tepat. Satu anak yang dikatakan bisa namun
tidak tepat yaitu anak yang berinisial “D”. “D” tidak menuliskan huruf
akhir m pada kata ayam.

Dua anak dikategorikan tidak bisa melengkapi kata yang
mempunyai huruf akhir sama. Dua anak tersebut berinisial “H” dan “G”.
Materi ajar milik mereka bagian melengkapi kata yang mempunyai huruf
akhir sama masih kosong tanpa ada coretan maupun tulisan sedikitpun.

. Menuliskan kata pada kotak dengan menirukan tulisan dibawah gambar

Anak diminta untuk menuliskan beberapa kata pada kotak sesuali
dengan gambar yang tersedia. Dari 10 anak terdapat 7 anak dikatakan
dapat menuliskan kata pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan
gambar. Empat dari 7 anak dikatakan dapat menuliskan kata pada kotak
yang telah disediakan, tetapi kurang tepat. Keempat anak tersebut adalah
“A”, “B”, “G”, dan “D”. Ketidaktepatan “A” pada penulisan kata pada
gambar papaya, padi, nanas, dan jambu. Ketidaktepatan “B” pada bagian
gambar melon dengan menuliskan huruf vokal a dan u. Hasil tulisan pada
menuliskan kata pada kotak banyak ditemukan tulisan yang tidak terbaca,
tetapi “G” sudah mau menuliskan beberapa huruf pada setiap kata.

Adapun 3 anak dikatakan tidak bisa dalam menuliskan kata pada
kotak yang telah disediakan sesuai dengan gambar. Ketiga anak tersebut
adalah “W”, “H”, dan “D”. Hal itu terbukti pada hasil lembar materi
mereka hanya terdapat beberapa coretan pada kotak, namun kelengkapan
penulisan kata tidak tepat dan tidak dapat dibaca.

. Menghubungkan gambar dengan tulisan dan menuliskan kata pada kotak
yang telah disediakan

Anak diminta untuk menghubungkan gambar dan tulisan dengan

simbol yang melambangkan serta menuliskan kata pada tempat yang telah



disediakan. Bagian menghubungkan gambar dan tulisan dengan simbol
yang melambangkan terdapat 9 anak dikatakan bisa dan 1 anak dikatakan
tidak bisa dalam menghubungkan gambar dan tulisan dengan simbol yang
melambangkan. Dari 9 anak terdapat 1 anak yang tidak tepat dalam
menghubungkan gambar yaitu anak yang berinisial “G”. *G”
menghubungkan gambar tidak sesuai dengan simbol yang melambangkan.
Misalnya, simbol a dihubungkan dengan gambar dan tulisan jungkitan dan
balok.

Satu anak dikategorikan tidak bisa dalam menghubungkan gambar
dan tulisan dengan simbol yang melambangkan. Anak tersebut berinisial
“H”. Hal itu terbukti pada lembar materi ajar anak tersebut masih kosong.

Bagian menuliskan kata pada kotak sesuai dengan contoh terdapat
8 anak dikatakan bisa. Dari 8 anak yang dikatakan bisa terdapat 5 anak
yang menuliskan kata sesuai contoh dan 3 anak dikatakan bisa namun
tidak tepat. Tiga anak yang dikatakan bisa namun tidak tepat adalah “A”,
“B”, dan “D”. “A” sudah dapat dan tepat dalam menghubungkan gambar
dan tulisan dengan simbol yang melambangkan, tetapi dalam penulisan
kata pada kotak yang tersedia belum tepat, terutama untuk penulisan huruf
a dan dua kata yang tidak terbaca pada gambar dan tulisan jungkitan dan
sepeda.

Dua anak dikategorikan tidak bisa dalam menuliskan kata pada
kotak sesuai dengan contoh. Dua anak tersebut berinisial “G” dan “H”.
Lembar materi ajar milik “H” masih kosong tanpa ada tulisan. Adapun
materi ajar milik “G” bagian menghubungkan gambar dan tulisan dengan
simbol yang melambangkan dan menuliskan kata pada sesuai dengan
contoh terdapat coretan-coretan kata yang tidak terbaca. “G” juga
menghubungkan gambar dengan tulisan dengan simbol, namun tidak tepat.
. Menuliskan kata sesuai dengan gambar pada kotak

Anak diminta untuk menuliskan kata pada kotak sesuai dengan
gambar. Dari 10 anak terdapat 2 anak yang dikategorikan tidak bisa dalam

menuliskan kata pada kotak sesuai dengan gambar. Adapun 8 anak
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dikategorikan bisa namun tidak tepat dalam menuliskan kata pada kotak.
Salah satu ketidaktepatan mereka pada penulisan “petai” dengan tulisan
“pete”.

. Menghubungkan gambar dan melengkapi tulisan

Anak diminta untuk menghubungkan gambar dan melengkapi
tulisan. Bagian menghubungkan gambar terdapat 9 anak dikategorikan
bisa menghubungkan gambar. Tiga dari 9 anak yang bisa menghubungkan
gambar dikatakan tidak tepat menghubungkan gambar. Ketiga anak
tersebut adalah “W”, “D”, dan “G”. “W” dan “D” menghubungkan gambar
tetapi kurang tepat karena mereka menghubungkan titik dengan gambar
yang ada. Adapun “G” hanya menghubungkan titik-titik yang satu dengan
titik yang lain, tidak menghubungkan gambar. Satu anak dikategorikan
tidak bisa dalam menghubungkan gambar. Anak tersebut adalah “H”.

Bagian melengkapi tulisan pada kotak telah disediakan terdapat 9
anak dikatakan bisa dalam melengkapi tulisan. Dari 9 anak terdapat 5 anak
yang dikatakan kurang tepat dalam melengkapi tulisan. Ketidaktepatan
kelima anak yang bisa namun kurang tepat terdapat pada kelengkapan
huruf pada tulisan-tulisan yang tertera pada gambar. Ada beberapa anak
dalam melengkapi tulisan, menuliskan kembali huruf awal yang sudah
tertulis pada kotak yang telah disediakan.

Satu anak dikatakan tidak bisa dalam melengkapi tulisan dan
menghubungkan gambar. Anak tersebut adalah “H”. Hal itu terbukti pada
lembar kerja yang masih kosong.

. Melengkapi kalimat

Anak diminta untuk melengkapi kalimat yang belum sempurna.
Dari 10 anak terdapat 8 anak dikategorikan bisa dalam melengkapi
kalimat. Tiga anak dari 8 anak yang dikatakan bisa melengkapi kalimat
tetapi tidak tepat. Adapun 2 anak dikategorikan tidak bisa dalam
melengkapi kalimat yang belum sempurna. Hal itu terbukti pada hasil
lembar kerja salah satu dari 2 anak yang dikategorikan tidak bisa masih

kosong.
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3. Faktor yang berpengaruh terhadap pemahaman anak
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru dan orangtua
anak, maka diperoleh beberapa faktor pemahaman anak antara lain: (1)
Faktor intern anak, dan (2) Faktor ekstern anak. Faktor intern anak meliputi
tiga hal yaitu: (a) Kesehatan anak, (b) Pengetahuan anak, dan (c) Perhatian
anak. Adapun faktor ekstern anak meliputi dua faktor yaitu faktor keluarga
dan faktor sekolah. Faktor keluarga terbagi menjadi tiga hal yaitu: (1) Cara
orang tua mendidik, (2) Relasi antaranggota keluarga, dan (3) Suasana
rumah. Faktor sekolah terbagi menjadi dua hal yaitu: (1) Metode mengajar
guru, dan (2) Relasi guru dengan anak.
4. Hasil Temuan yang dihubungkan dengan penelitian terdahulu

a. Hasil temuan pemahaman anak terhadap bahasa gambar yang

dihubungkan dengan penelitian terdahulu
Penelitian ini tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rusijono (2007) dan Sri Tatminingsih (2011) karena penelitian
Rusijono meneliti pengembangan model evaluasi kegiatan belajar
membaca di taman kanak-kanak dan penelitian Sri menghasilkan kualitas
suplemen bahan ajar cetak dikatakan cukup baik. Selanjutnya, penelitian
Sukarso (2009) memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena
memiliki kesamaan dalam penggunaan media gambar. Akan tetapi,
memiliki perbedaan pada hasil yang ditemukan. Pada penelitian ini hasil
berupa hasil tulisan anak yang disajikan dalam bentuk tabel, adapun pada
penelitian Sukarso hasilnya berupa peningkatan penguasaan kosakata
yang dilakukan dengan media gambar. Selanjutnya, penelitian Anik
Pujiastuti (2010) memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena
memiliki kesamaan dalam penggunaan media gambar dan anak usia
dini. Akan tetapi, memiliki perbedaan pada hasil yang ditemukan. Pada
penelitian ini hasil berupa hasil tulisan anak yang disajikan dalam bentuk
tabel, sedangkan pada penelitian terdahulu hasilnya berupa peningkatan

minat membaca anak usia dini dengan media cerita bergambar.
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Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Anik
Juwaryati (2011) karena memiliki kesamaan dalam meneliti media
gambar dan anak TK kelompok B. Perbedaan terletak pada hasil yang
ditemukan, penelitian Anik menyimpulkan bahwa pembelajaran
pengembangan bahasa dengan menerapkan metode gambar bermanfaat
untuk meningkatkan minat belajar membaca anak. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa pemahaman anak terhadap bahasa gambar
pada materi ajar dikategorikan bisa.

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Anik
Maryani (2011) karena memiliki kesamaan dalam meneliti media
gambar. Perbedaan terletak pada hasil yang ditemukan, penelitian Anik
menyimpulkan adanya peningkatan kemampuan menulis deskripsi
dengan menggunakan media gambar. Penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa pemahaman anak terhadap bahasa gambar pada materi ajar
dikategorikan bisa. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan Agustin Purnamasari (2011) karena memiliki kesamaan dalam
meneliti buku bergambar. Perbedaan terletak pada hasil yang ditemukan,
penelitian Agustin menyimpulkan bahwa media buku bergambar yang
dikembangkan termasuk dalam criteria valid sebagai media
pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pemahaman
anak terhadap bahasa gambar pada materi ajar dikategorikan bisa.

Penelitian Siti Latipah (2011) memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini karena memiliki kesamaan dalam penggunaan media
gambar. Akan tetapi, memiliki perbedaan pada hasil yang ditemukan.
Pada penelitian ini hasil berupa hasil tulisan anak yang disajikan dalam
bentuk tabel, adapun pada penelitian Siti hasilnya berupa peningkatan
menulis karangan narasi yang dilakukan dengan media gambar.
Penelitian Nina Trisnawati (2012) memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini karena memiliki kesamaan dalam penggunaan media gambar. Akan
tetapi, memiliki perbedaan pada hasil yang ditemukan. Pada penelitian

ini hasil berupa hasil tulisan anak yang disajikan dalam bentuk tabel,



13

adapun pada penelitian Nina hasilnya berupa peningkatan penguasaan
kosakata bahasa asing yang dilakukan dengan media gambar.

Penelitian Nunik Purwaningsih (2012) memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini karena memiliki kesamaan dalam penggunaan
media gambar. Akan tetapi, memiliki perbedaan pada hasil yang
ditemukan. Pada penelitian ini hasil berupa hasil tulisan anak yang
disajikan dalam bentuk tabel, adapun pada penelitian Nunik hasilnya
berupa peningkatan kemampuan bahasa anak yang dilakukan dengan
menggunakan gambar dan kartu huruf.

b. Hasil temuan faktor yang mempengaruhi pemahaman anak terhadap
bahasa gambar yang dihubungkan dengan penelitian terdahulu

Penelitian ini tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rusijono (2007), Sukarso (2009), Anik Pujiastuti (2010), Anik
Juwaryati (2011), Anik Maryani (2011), Dian Agustin Purnamasari
(2011), Siti Latipah (2011), Sri Tatminingsih (2011), Nina Trisnawati
(2012), dan Nunik Purwaningsih (2012). Kesepuluh penelitian terdahulu
tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal itu
terlihat dari hasil dari beberapa penelitian terdahulu tentang penggunaan
media gambar dan anak usia dini, bukan tentang faktor yang
mempengaruhi pemahaman anak.

5. SIMPULAN

Penelitian ini meneliti tentang pemahaman anak terhadap bahasa
gambar yang terdapat pada buku materi ajar “Bersama Bahasa” dan faktor
yang mempengaruhi pemahaman anak terhadapa bahasa gambar. Berdasar
data-data yang telah dihimpun, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa
dari 10 anak kelompok B TK Aisyiyah Kedunggudel Utara yang diteliti,
diketahui bahwa 8 anak dikategorikan bisa dalam memahami bahasa
gambar yang terdapat pada materi ajar “Bersama Bahasa” dan 2 anak yang
kurang memahami bahasa gambar.

Dari 10 anak yang diteliti, kebanyakan anak sudah bisa memahami

gambar apa yang terdapat dalam materi ajar “Bersama Bahasa”, tetapi ada
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beberapa anak yang kurang tepat dalam menuliskan kata, menghubungkan
gambar sesuai dengan perintah, dan melengkapi tulisan maupun kalimat.
Hal ini terlihat dari hasil tulisan beberapa anak yang tidak dapat terbaca.
Anak-anak kebanyakan sudah mengenal huruf-huruf abjad dan menuliskan
beberapa kata, meskipun dengan bantuan guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman anak terdapat dua
faktor. Dua faktor yang mempengaruhi pemahaman yaitu faktor intern
anak dan faktor ekstern. Adapun faktor intern anak meliputi: kesehatan
anak, pengetahuan anak, dan perhatian anak. Adapun, faktor ekstern
meliputi dua hal yaitu faktor keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga
terdiri beberapa faktor yaitu cara orangtua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, dan suasana rumah. Faktor sekolah terdiri beberapa faktor yaitu

metode mengajar guru dan relasi guru dengan anak.
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